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Abstrak  
Ludruk adalah kesenian drama tradisional dari Jawa Timur yang diperagakan oleh sebuah grup 
kesenian dan di gelarkan disebuah panggung. Kesenian ini semakin memudar sering 
perkembangan jaman, sangat disayangkan karena mengingat ludruk merupakan kesenian yang 
sangat digemari dahulu oleh masyarakat di Jawa Timur karena selain berfungsi sebagai hiburan, 
seni pertunjukan ini juga memberikan informasi, nasihat, dan penyaluran kritik sosial yang 
disampaikan dengan cara yang menyenangkan. Diharapkan perancangan media produk informasi 
ini dapat digunakan secara efektif dan membuka pikiran bagi masyarakat dalam pengenalan dan 
melestarikan budaya Ludruk Indonesia. Perancangan desain produk informasi ini sesuai dengan 
nilai-nilai dan bentukan yang terkandung dalam kesenian ludruk. Penulis mengembangkan metode 
perancangan berupa desain thinking dari d’school Paris memiliki beberapa tahapan proses yang 
meliputi tahap inspiration (understand, observe, dan P.O.V.) di mana seluruh data dan informasi 
pendukung diperoleh, tahap ideation (ideate, prototype, dan test)Perancangan media informasi ini 
juga membuktikan budaya Indonesia juga dapat dilestarikan dalam bentuk produk yang tidak harus 
terkesan tradisional melainkan juga dapat berinovasi mengikuti jaman atau kekinian. Penerapan 
nilai budaya tersebut, menggunakan material dasar sumber daya alam Indonesia yaitu rotan, 
membuktikan bahwa rotan tidak hanya diproduksi untuk furniture dan dinding partisi. Terdapat 
beberapa kekurangan berupa sistem konstruksi yang kurang sempurna juga dapat diidentifikasi 
sebagai bahan untuk pengembangan perancangan selanjutnya 
Kata Kunci:Kesenian, budaya ludruk, produk informasi, nilai, inovasi, rotan, konstruksi. 
 
1. Pendahuluan  
        Ludruk adalah seni pertunjukan tradisional 
khas Jawa Timur yang menampilkan cerita 
kehidupan rakyat dan cerita perjuangan. Pentas 
ludruk biasanya diselingi dengan lawakan dan 
diiringi musik gamelan. Ludruk tersebar di 
Surabaya dan Jawa Timur. Kebudayaan ludruk 
mempunyai banyak penggemar dan penonton 
pada masa gemilangnya. Namun dari masa ke 
masa kesenian ludruk ini semakin hilang karena 
perkembangan zaman. Menurut akhamad taufik 
selaku ludruk pusat Jawa Timur mengatakan 
"Tidak banyak generasi muda yang mau 
menjadi pemain ludruk. Salah satunya, karena 
faktor ludruk yang ndeso atau ketinggalan 
zaman [Selasa [16/9] http://news.liputan6.com] 
        Fungsi Ludruk dalam masyarakat 
misalnya sebagai suatu system proyeksi, 
ludruk sebagai suatu pengesahan, ludruk 
sebagai alat pendidikan, ludruk sebagai    
media perjuangan, ludruk sebagai media 
pembangunan, ludruk sebagai alat kritik social, 
ludruk sebagai pelepas lelah, ludruk sebagai 
pendobrak norma, ludruk sebagai media 
sponsor [dikutip dari kasiyanto kasemin; 
Ludruk Sebagai Teater Sosial. Hal 49 – 54]. 
Selain itu fungsi ludruk yang utama sebagai 
pemersatu Bangsa pada  tahun 1942 ludruk 
menjadi alat propaganda. Durasim yang tampil 
di bawah kontrol kekuasaaan Jepang 
melagukan kidung “pengupon omahe doro, 
melok nipon tambah soro” yang artinya 
pengupon rumah burung dara, ikut Jepang 
tambah sengsara. (James L Peacock, 2005). 
Disimpulkan bahwa ludruk merupakan alat 
bermanfaat untuk membuat menyampaikan 
gagasan yang bisa diterima dalam pikiran 
rakyat. 
     Ludruk adalah warisan budaya yang 
mempunyai sejarah mempersatukan Indonesia 
di tengah masyarakat. Dengan kata lain, 
keberadaan ludruk harus diupayakan. Agar 
nilai-nilai budaya tersebut dapat diterapkan 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan 
selalu dikenal dalam masyarakat. Dari 
permasalahan tersebut  penulis merancang 
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suatu produk informasi yang bersifat universal 
karena nilai utama budaya ludruk adalah 
komunikasi dan informasi sehingga penulis 
membuat produk yang dapat berbicara 
mengenai gagasan layaknya dalam kebudayaan 
ludruk.  
 
2. Metode 
Metode dalam perancangan menggunakan teori d School 
Paris Design Thinking. Sebagai tolak ukur dalam 
perancangan Desain Produk Informasi WANI yang 
Berbasis Pada Nilai Budaya Ludruk 
 
Gambar 1 Design Thinking D School Paris  
2.1 Understand 
Merupakan tahap dimana penulis melihat 
adanya permasalahan dalam keadaan sosial, 
budaya, dan kebiasaan masyarakat masa kini. 
Memahami permasalahan tersebut sehingga 
mempu menciptakan solusi.   
2.2  Ideate 
Mencari, bertanya dan memahami tentang 
budaya lingkungan sekitar. Setelah 
dipertimbangkan, akhirnya memilih budaya 
ludruk. Memilih budaya ini karena terinspirasi 
oleh kehidupan politik Indonesia masa kini yang 
sedang guncangnya akan kemajemukan Bangsa 
Indonesia dan hal itu mengingatkan akan 
semangat kesenian ludruk yang dapat 
mempersatukan Indonesia pada masa 
propaganda pemerintahan negara jepang. 
Setelah menentukan budaya selanjutnya adalah 
mengumpulkan literatur-literatur dan fakta yang 
ada dalam budaya lingkungan sekitar, dan 
budaya Ludruk di jurnal, buku, dan media 
internet.  
2.3 Define 
Setelah mengumpulkan dan memahami 
literatur-literatur, langkah selanjutnya adalah 
menulis nilai-nilai yang terkandung dengan 
memilih kata kunci yang sesuai untuk 
dikembangkan dalam bentuk desain. Nilai kata 
kunci yang telah didapat adalah:  
a. Komunikasi  
 Sebagai kesenian tradisional, pertunjukan 
ludruk merupakan salah satu bagian folklor, 
yaitu folklor sebagian lisan karena di dalamnya 
terdapat gabungan unsur bahasa dan gerak 
[Danandjaja, 1984] Fungsi komunikasi dalam 
kesenian ludruk adalah memberikan enkulturasi 
dan pendidikan dan moral kepada setiap warga 
masyarakat. Komunikasi terjadi timbal-balik 
antara pemain kesenian ludruk dengan para 
penontonnya. Melalui pertunjukkan ini terdapat 
pertemuan langsung antara komunikan dan 
komunikator, dimana komunikator dapat 
mengungkapkan ide dan gagasannya kepada 
komunikan melalui ceria-cerita yang 
dibawakannya. 
b. Kreativitas 
Bentuk pertunjukan ludruk yang cenderung 
tersusun secara linear, bersifat inovatif, 
kontinyu, dan terbangun menuju klimaks hingga 
akhir tujuan, mengajak partisipasinya untuk 
terbawa dalam alur cerita secara emosional dan 
cenderung lebih populer. Sementara bentuk 
pertunjukan yang bersifat siklus memutar, 
terpatah-patah, dengan bagian akhir yang tidak 
menunjukan keberhasilan cenderung populer. 
[Peacock 1968 : 8] 
c. Kesederhanaan 
Ludruk adalah seni pertunjukan tradisional khas 
Jawa Timur yang mengambil cerita kehidupan 
rakyat sehari-hari [wong cilik,abangan] seperti 
tukang becak, peronda, sopir, atau cerita 
perjuangan, dan cerita-cerita lainnya.  
d. Kebumian  
Gerakan rancak pada tari remo menyesuaikan 
irama musik. Lonceng akan berbunyi ketika 
penari melangkah. Melambangkan kesadaran 
manusia atas daya hidup yang ada di bumi 
sebagai sumber hidup yang perlu dipahami 
adanya.   
 
2.4 Define 2  
Dari sejumlah kata kunci yang didapat, mulai 
melakukan transformasi nilai budaya ludruk 
dalam aplikasi bentuk/ sifat desain:  
a. Komunikasi  
Nilai komunikasi dalam Budaya ludruk 
dapat diaplikasikan dalam desain 
sebagai fungsi dominan pada produk  
b. Kreativitas 
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Nilai kreativitas dalam budaya ludruk 
dapat diaplikasikan dalam bentuk 
desain produk yang fun 
c. Kesederhanaan 
Nilai kesederhanaan dalam budaya 
ludruk diaplikasikan sebagai bentuk 
produk yang fun. 
d. Kebumian 
Nilai kebumian dalam budaya ludruk 
diaplikasikan sebagai fungsi sub 
dominan produk.  
2.4  Prototype 
Setelah diketahui transformasi nilai budaya jika 
diaplikasikan pada bentuk / sifat desain produk, 
pencarian ide dasar mulai dilakukan dengan 
sepuluh  alternatif sketsa skematik produk 
beserta dengan material yang akan dipakai dan 
ukuran produk. 
Gambar 2 Sketsa Alternatif  
2.5 Test 
Pembuatan prototype 1:10 dari bentuk sepuluh 
alternatif sketsa yang ada. lalu masing-masing 
dibandingkan dan diuji lebih lanjut tentang: 
a. Tingkat kecocokan pada budaya ludruk 
Desain yang mewadahi semua nilai-
nilai budaya ludruk 
b. Inovasi desain 
c. Material yang digunakan 
d. Efisiensi waktu produksi 
2.5 Desain Akhir 
Dalam perkembangannya, beberapa produk 
mengalami perubahan. Perubahan dilakukan 
untuk meningkatkan estetika, fungsi, dan 
kekuatan struktur produk. Desain akhir yang 
dipilih adalah pemilihan terakhir pada tahap tes 
alternatif desain. Desain akhir ini dijadikan 
prototype 1:1.  
 
3. Kajian Pustaka  
      Ludruk adalah salah satu kesenian 
tradisional yang berbentuk drama (Surjadi, 
1992:6). Ludruk merupakan kesenian asli dari 
Jawa Timur. Pertunjukan ludruk ini diawali 
dengan adanya tari Ngrema, kemudian 
dilanjutkan dengan kidungan, dan yang terakhir 
adalah drama yang membawakan sebuah lakon 
cerita. 
      Kata ludruk berasal dari bahasa Jawa tingkat 
ngoko di daerah Jawa Timur yang berarti badut. 
Ludruk memiliki makna etimologis yang 
diperoleh dari berbagai informasi yang relevan. 
Istilah ludruk diperoleh dari tokoh- tokoh 
seniman dan budayawan ludruk. Secara 
etimologis, kata ludruk berasal dari kata molo- 
molo dan gedrak- gedruk. Molo- molo berate 
mulutnya penuh dengan tembakau sugi (dan 
kata “molo”, adalah suatu kegiatan pada saat 
berbicara masih ada tembakau sugi didalam 
mulut pembicara), kegiatan tersebut seolah- 
olah hendak ingin dimuntahkan, dan setelah itu 
keluarlah kata- kata kidungan dan berdialog.            
     Sedangkan gedrak- gedruk berarti kakinya 
menghentak – hentak pada saat menari 
dipentas.Pendapat lain mengatakan bahwa 
ludruk berasal dari kata- kata gela- gelo dan 
gedrak- gedruk. Gela- gelo berarti 
menghentakkan kaki di pentas pada saat menari. 
Unsur bahasa dalam ludruk terdiri atas dua 
macam bentuk verbal, yaitu [1] nyanyian 
[kidungan]; dan [2] dialog [narasi]. 
    Pada zaman Jepang kesenian ludruk 
berfungsi sebagai media kritik terhadap 
pemerintah. Ini tampak terutama dalam ludruk 
Cak Durasim yang terkenal dengan parikan 
“Pagupon omahe dara, melok Nippon tambah 
sengsara.” Cak Duraim ternyata berhasil 
membangkitkan rasa tidak senang rakyat 
terhadap Jepang. Cak Durasim akhirnya 
ditangkap dan meninggal dalam tahanan Jepang. 
Pada zaman Republik Indonesia, seni ludruk 
masih hidup dan berkembang sebagai kesenian 
rakyat tradisional yang berbentuk teater. Fungsi 
dan peranan ludruk dapat dikelompokkan 
sebagai berikut: 
1.Pertunjukan Ludruk sebagai teater rakyat 
2.Pertunjukan Ludruk sebagai sarana 
komunikasi pembangunan. 
3. Pertunjukan ludruk sebagai alat pendidikan 
4. Pertunjukan ludruk sebagai media perjuangan 
5. Pertunjukan ludruk sebagai kritik sosial 
   Media adalah materi dan kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan 
atau sikap. Menurut Gerlach dan Ely yang 
dikutip oleh Azhar Arsyad [2011], Bedasarkan 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa media segala sesuatu benda atau 
komponen yang dapat digunakan untuk 
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menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat dalam belajar.  
   Menurut Commission on Illumination [1998] 
papan petunjuk merupakan suatu media yang 
menyediakan pesan visual bedasarkan situasi, 
bentuk, warna, pola atau terkadang berupa 
simbol dan karakter dengan tujuan pengguna 
jalan mendapatkan informasi dan mengerti 
pesan yang disampaikan [Castro & Horberry, 
2004, p.2]. Untuk ukuran standar perancangan 
media produk informasi  menyesuaikan dengan 
dimensi jangkauan manusia yaitu ketinggian 
175m menurut humantech. 
[https://www.humantech.com/]  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GGambar 3 Dimensi manusia menurut humantech 
 
3.1 WANI [Wacana Masa Kini] 
 
Gambar 4 Desain Produk Informasi “WANI” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.1 Konsep  
WANI [Wacana Masa Kini] adalah 
perancangan desain produk informasi yang 
berbasis pada stilasi bentuk dan nilai-nilai 
budaya ludruk. 
1. Bentuk desain Wacana Masa Kini yang 
diadopsi dari stilasi bentuk budaya ludruk:  
a. Secara keseluruhan, bentuk desain 
WANI stilasi bentuk dari orang senang 
yang mengangkat kedua tangannya.  
b. Bentuk papan yang dapat diputar 
mengadopsi dari bentukan baju adat 
dari tari remo.  
2. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 
ludruk :  
a. Nilai komunikasi, fungsi dominan 
WANI adalah penyaluran gagasan 
melalui tulisan masyarakat dalam papan 
tulis Wacana Masa Kini yang bersifat 
universal  
b. Nilai kreativitas, terletak pada inovasi 
papan informasi pada umumnya. WANI 
memberikan tampilan yang lebih 
kekinian dan fun.  
c. Nilai kesederhanaan, terlihat dari 
penggunaan material sumber daya alam 
lokal yaitu rotan dengan finishing clear.    
d. Nilai kebumian, merupakan fungsi sub 
dominan dari WANI yaitu sebagai vas 
untuk tumbuhan.  
          
 
3.2 Tujuan Perancangan       
 Gambar 6  Contoh Bila Diaplikasikan Dalam Ruangan 
 
Tujuan utama Perancangan Desain Produk 
Informasi “WANI” Berbasis Pada Nilai Budaya 
Ludruk adalah memberikan pengenalan, 
inspirasi, dan mengubah perspektif pada 
masyarakat bahwa budaya ludruk dapat 
dikembangkan sehingga mengikuti 
perkembangan zaman. Selain itu juga berguna 
untuk membagikan kreativitas gagasan 
informasi/ komunikasi kepada orang lain secara 
universal dan fleksibel.  
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3.3 Evaluasi Produk  
Produk perancangan yang dibuat dengan 
material rotan memiliki beberapa aspek yang 
dapat dievaluasi dan dikembangkan lebih lanjut 
lagi. Berikut adalah evaluasi terhadap produk 
yang dihasilkan: 
a. Konstruksi  
Sistem konstruksi yang masih bersifat 
eksperimen karena tenaga kerja rotan 
yang terampil belum pernah mencoba 
membuat sebuah papan informasi yang 
berputar.  
   Posisi berputarnya papan membuat produk ini 
bergoyang sehingga menimbulakan kesan 
kurang kokoh. [Gambar 5 ] 
  Gambar 6.  Bagian Bawah Kaki Produk 
 b. Pemilihan bahan untuk papan 
 Papan tulis yang sering digunakan  akan 
membekas putih setelah dihapus. Sehingga 
dalam penggunaannya kurang agak sulit.  
c. Waktu dan keterbatasan tenaga kerja 
membuat pengerjaan material rotan kurang rapi 
karena produk ini hanya diamplas sekali.  
 
4. Saran  
Secara keseluruhan, desain produk Informasi 
“WANI”mempunyai beberapa hal yang harus 
diantisipasi dan dikembangkan lagi, Oleh 
karena itu, penulis memberikan beberapa saran 
untuk diterapkan pada perancangan produk 
selanjutnya: 
● Sistem konstruksi, pada bagian kaki 
produk seharusnya diberikan penyangga 
besi bukan kayu, karena kayu bersifat 
ringan jadi kurang baik dalam menjaga 
keseimbangan atas keseluruhan produk 
pada bagian kaki produk seharusnya 
diberikan penyangga besi bukan kayu, 
karena kayu bersifat ringan jadi kurang 
baik dalam menjaga keseimbangan atas 
keseluruhan produk. 
● Material finishing multiplek papan tulis, 
yang digunakan seharusnya memakai 
cat papan tulis khusus lalu di finsishing 
dof bukan hanya di cat hitam biasa. 
● Pengerjaan rotan, seharusnya diamplas/ 
dirapikan selama 5 kali agar produk 
benar-benar terlihat  rapi. Dilakukan 
hanya untuk rotan yang berdiameter 
besar karena biasanya rotan tersebut 
memiliki bentuk batang yang agak 
kasar dan bentuk buku menonjol. 
Kegiatan ini bertujuan untuk 
membentuk permukaan rotan menjadi 
halus dengan menggunakan mesin 
amplas rotan atau kertas amplas. 
             [ Angeline, 2009]  
 
5. Kesimpulan  
Perancangan desain produk yang berbasis pada 
nilai budaya ludruk menghasilkan produk 
informasi WANI [Wacana Masa Kini] . 
Perancangan ini berhasil membuktikan bahwa 
nilai-nilai budaya ludruk dapat 
ditransformasikan kedalam media produk 
informasi yang bermanfaat  untuk:  
● Penerapan nilai budaya tersebut 
memberikan gagasan pengenalan, 
inspirasi, dan mengubah perspektif pada 
masyarakat bahwa budaya ludruk dapat 
dikembangkan sehingga mengikuti 
perkembangan zaman. Agar nilai-nilai 
dari budaya ludruk dapat menjadi acuan 
kedidupan masyarakat Indonesia.  
● Media informasi ini efektif digunakan 
dalam elemen pengisi ruang, berguna 
untuk membagikan kreativitas gagasan 
informasi/ komunikasi kepada orang 
lain secara universal dan fleksibel.  
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